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ABSTRAK 

Representasi merupakan gagasan atau ide pada suatu masalah yang 

digunakan siswa dalam menemukan solusi dari suatu masalah. Pentingnya 

kemampuan representasi dapat dilihat dari standar kemampuan representasi 

yang telah ditetapkan oleh (NCTM, 2000). Penelitian ini bertujuan untuk 

mendiskripsikan kemampuan representasi matematis siswa dalam pemecahan 

masalah program linear ditinjau dari gaya kognitif field independent dan untuk 

mendiskripsikan kemampuan representasi matematis siswa dalam pemecahan 

masalah program linear ditinjau dari gaya kognitif field dependent. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah tes Group Embedded Figure Test (GEFT), tes representasi 

matematis, dan wawancara. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI MIPA 

SMA Negeri 1 Ngawen. Subjek penelitian yaitu dua siswa terdiri dari 2 siswa 

gaya kognitif field independent dan field dependent. Teknik pemeriksaan 

keabsahan data dengan menggunakan triangulasi metode.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa gaya kognitif field independent 

diperoleh bahwa memenuhi kemampuan representasi matematis pada indikator 

representasi visual subjek mampu menyelesaikan soal dengan menggunakan 

grafik, ekspresi matematis subjek mampu dalam menggunakan representasi 

ekspresi matematis dan kata-kata subjek mampu menuliskan kesimpulan 

berupa kata-kata dalam menyelesaikan masalah, sedangkan gaya kognitif field 

dependent diperoleh bahwa kemampuan representasi matematis subjek pada 

indikator representasi visual subjek dalam menyajikan representasi grafik 

subjek S-2 tidak membuat gambar pada nomor 1 dan 2,ekspresi matematis 

subjek mampu menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematis, 

dan yang terakhir represesntasi kata-kata subjek ini belum mampu dalam 

menjawab soal dengan menggunakan kata-kata. Sehinggaa diperoleh 

kesimpulan subjek dengan gaya kognitif field independent mampu 

menggunakan indikator representasi, sedangkan gaya kognitif field dependent 

mampu memenuhi indikator ekspresi matematika, tetapi belum memenuhi 

indikator visual dan kata-kata. 

Kata Kunci: Representasi Matematis, Gaya Kognitif. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Matematika merupakan aspek penting dalam kehidupan salah satunya 

dalam unsur ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh  Evi  (2018) yang menyatakan matematika merupakan salah 

satu unsur dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Banyak 

permasalahan dalam kehidupan yang dapat diselesaikan dengan menggunakan 

matematika seperti mengukur dan menghitung. Karena matematika dipandang 

penting maka matematika diajarkan disemua jenjang pendidikan. Hal ini sesuai 

dengan Permendikbud nomor 59 tahun 2014 bagian Pedoman Mata Pelajaran 

Matematika menyebutkan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan 

kepada siswa mulai dari tingkat sekolah dasar dalam rangka membekali siswa 

dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, inovatif dan 

kreatif, serta kemampuan bekerja sama.  

Menurut Sinaga, Hartoyo & Hamdani (2015) hal ini disebabkan karena 

matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang dapat meningkatkan 

kemampuan seseorang dalam berpikir secara logis, rasional, kritis, cermat, 

efektif dan efisein namun untuk mencapai hal tersebut dibutuhakan 

pemahaman dan kompetensi matematika yang baik. Menurut NCTM (2005: 

29) menyatakan terdapat lima standar yang mendeskripsikan keterkaitan 

pemahaman matematika dan kompetensi matematika yang perlu dimiliki siswa. 

Pemahaman, pengetahuan dan keterampilan dalam standar proses yang 

meliputi: (1) kemampuan penyelesaian masalah (problem solving), (2) 

kemampuan penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), (3) kemampuan 

komunikasi matematis (communication), (4) kemampuan koneksi matematis 

(connections), dan (5) kemampuan representasi matematis (representation). 

Untuk representasi matematis telah dicantumkan dalam tujuan pembelajaran 

matematika di sekolah dalam Permen No. 23 Tahun 2006 (Depdiknas, 2007). 
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Widakno (2017) mengemukakan bahwa kemampuan representasi 

merupakan dasar dalam memahami gagasan-gagasan matematis. Alhadad 

(2010: 34) mengungkapkan representasi adalah ungkapan-ungkapan dari ide 

matematis yang ditampilkan sebagai model atau bentuk pengganti dari suatu 

situasi masalah yang digunakan untuk menemukan solusi dari suatu masalah 

yang sedang dihadapi sebagai hasil dari interpretasi pikiran. Dalam  NCTM 

(2000) menyatakan bahwa representasi merupakan cara yang digunakan 

seseorang untuk mengkomunikasikan jawaban atau gagasan matematik yang 

bersangkutan. Representasi yang dimunculkan merupakan ungkapan-ungkapan 

dari gagasan-gagasan atau ide-ide matematika yang ditampilkan siswa dalam 

upayanya untuk mencari suatu solusi dari masalah yang sedang dihadapinya.  

Berdasarkan hasil diskusi dan observasi yang peneliti lakukan saat magang 

3, di SMAN 1 Ngawen diketahui bahwa kemampuan representasi matematis 

siswa berbeda-beda. Hal tersebut ditunjukkan dari: (1) siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami soal dan membuat model matematika di dalam 

soal; (2) siswa mengalami kesulitan dalam menggambarkan jawaban dalam 

bentuk grafik, hasilnya kurang tepat; (3) siswa masih kurang tepat dalam 

menulis langkah-langkah secara runtut hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Indrawati (2019) yaitu (1) siswa masih kesulitan dalam 

memahami apa yang diketahui di dalam soal, sehingga hasilnya kurang tepat; 

(2) siswa masih kesulitan dalam menggambarkan jawaban dalam bentuk grafik, 

karena kesalahan dalam memahami soal; (3) siswa masih kurang tepat dalam 

menulis langkah-langkah secara runtut, sehingga masih bingung dalam 

mengubah model matematika; (4) siswa masih belum berani dalam 

menyampaikan hasil pekerjaannya di depan kelas, karena belum yakin terhadap 

jawabannya sendiri atau kurang percaya diri.  

Selain masih rendah Sabirin (2014) menyatakan bahwa kelancaran dalam 

melakukan translasi di antara berbagai bentuk representasi berbeda, merupakan 

kemampuan mendasar yang perlu dimiliki siswa untuk membangun konsep dan 

berpikir matematis. Representasi siswa dapat dilihat ketika siswa 

menyelesaikan masalah, Dewi, dkk (2021) menyatakan bahwa representasi 



3 
 

 

merupakan interprestasi pemahaman atau pemikiran siswa berupa ide-ide yang 

terbentuk di dalam pikirannya terhadap suatu permasalahan tertentu dan 

dikomunikasikan melalui istilah, tulisan, gambar, simbol, atau benda konkrit 

yang memudahkan siswa dalam menyelesaikan masalah. 

Menurut Kartini (2009), proses pemecahan masalah yang sukses 

bergantung kepada keterampilan mempresentasikan masalah seperti 

mengkontruksi dan menggunakan representasi matematis di dalam kata-kata, 

grafik, tabel, dan persamaan-persamaan, penyelesaian dan manipulasi simbol. 

Siswa akan menggunakan berbagai macam strategi dalam mengatasi masalah 

terutama dalam mengatasi permasalahan matematika kemampuan 

menyelesaikan soal matematika dengan berbagai macam cara yang berbeda 

dipengaruhi oleh gaya kognitif (Sugiyanti, 2018).  

Dalam menyelesaikan masalah matematika, setiap orang memiliki cara 

dan gaya berpikir yang berbeda-beda karena tidak semua orang memiliki 

kemampuan representasi matematis yang sama. Ngilawajan (2013) menyatakan 

bahwa setiap orang memiliki cara-cara khusus dalam bertindak, yang 

dinyatakan melalui aktivitas-aktivitas perseptual dan intelektual secara 

konsisten. Aspek perseptual dan intelektual mengungkapkan bahwa setiap 

individu memiliki ciri khas yang berbeda dengan individu lain. Sesuai dengan 

tinjauan aspek tersebut, dikemukakan bahwa perbedaan individu dapat 

diungkapkan oleh tipe-tipe kognitif yang dikenal dengan istilah gaya kognitif 

(Setyoningrum, 2017). 

Gaya Kognitif menurut Witkin (dalam Sanang & Loekmana, 2012: 114) 

merupakan cara berfungsi karakteristik yang tetap yang ditunjukkan oleh 

seorang individu dalam aktivitas-aktivitas persepsi dan inteleknya untuk 

menentukan kebiasaan seseorang menanggap, mengingat, berfikir dan 

menyelesaikan masalah. Dalam penelitian ini gaya kognitif yang digunakan 

yaitu gaya kognitif Field Dependent dan Field Independent. 

Gaya kognitif Field Independent cenderung lebih analitis dalam melihat 

suatu masalah, seseorang akan lebih gampang mengurai hal-hal yang kompleks 

dan lebih mudah memecahkan persoalan, mempelajari ilmu alam dan 
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matematika Sedangkan gaya kognitif Field Dependent seseorang lebih kuat 

mengingat informasi atau lebih mudah mempelajari sejarah, bahasa dan ilmu 

pengetahuan sosial. Karakteristik dari gaya kognitif tersebut dapat untuk 

diterapkan dalam penelitian yang melibatkan kemampuan representasi 

matematis siswa dalam menyelesaikan masalah program linear. Karena 

program linear memiliki ragam representasi penyelesaian, dimana setiap siswa 

memiliki gaya berpikir yang berbeda dalam menyelesaikan soal tersebut, 

seperti hal nya siswa yang miliki gaya kognitif field independent dan field 

dependent. 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti ingin melakukan penelitian yang 

berjudul Profil Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam 

menyelesaikan program linear ditinjau dari Gaya Kognitif. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Dari uraian latar belakang diatas dapat diidentifikasi berbagai masalah 

sebagai berikut: 

1. Kurangnya kemampuan representasi matematis siswa dalam memecahkan 

masalah.  

2. Kemampuan memahami soal cerita masih rendah. 

3. Kemampuan representasi matematis siswa SMA berbeda-beda. 

4. Gaya kognitif Field Dependent dan Field Independent mempengaruhi 

perbedaan representasi matematis siswa. 

 

C. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian ini adalah kemampuan representasi matematis siswa 

SMA berbeda-beda dan gaya kognitif Field Dependent dan Field Independent 

mempengaruhi perbedaan representasi matematis siswa. 
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D. Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka dapat dibuat suatu perumusan masalah diantaranya: 

1. Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa dalam 

menyelesaikan program linear ditinjau dari gaya kognitif field 

independent. 

2. Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa dalam 

menyelesaikan program linear ditinjau dari gaya field dependent. 

 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendiskripsikan kemampuan representasi matematis siswa dalam 

pemecahan masalah program linear ditinjau dari gaya kognitif field 

independent. 

2. Untuk mendiskripsikan representasi matematis siswa dalam 

menyelesaikan program linear ditinjau dari gaya field dependent. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Teoritis 

Secara umum penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

kemampuan representasi siswa dalam pemecahan masalah program linear 

yang perlu dikembangkan.  

2. Praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa dalam 

memecahkan masalah program linear, 

2) Siswa semakin kreatif dalam menyelesaikan program linear. 

b. Bagi Guru 

1) Sebagai acuan guru untuk menumbuhakan kemampuan representasi 

siswa, 
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2) Membentuk kemampuan guru dalam menyusun strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan pengembangan kurikulum. 

c. Bagi Sekolah 

Dapat memberikan masukan yang bermakna pada sekolah dalam rangka 

perbaikan atau peningkatan pembelajaran di sekolah. 

 

G. Definisi Istilah  

1. Profil 

Profil dalam penelitian ini yaitu deskripsi kemampuan representasi 

matematis siswa dalam memahami masalah program linear yang ditinjau 

antara siswa dengan gaya kognitif field Dependent- Field Independent. 

2. Representasi Matematis 

Representasi dalam penelitian ini yaitu kemampuan siswa dalam 

merepresentasikan hasil mereka kedalam beberapa indikator representasi 

matematis yaitu (1) bentuk visual (2) persamaan atau ekspresi 

matematis(3) kata-kata. 

3. Kemampuan  

Kemampuan dalam penelitian ini yaitu kemampuan seseorang dalam 

menguasai suatu keahlian.  

4. Program linear  

Program linear yang digunakan dalam penelitian ini yaitu program linear 

yang disajikan dalam bentuk cerita dalam kehidupan sehari-hari.  

5. Gaya Kognitif  

Gaya kognitif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu gaya kognitif 

field independent- filed Dependent.  
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BAB II  

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

A. Landasan Teori 

1. Profil 

Profil merupakan gambaran dari sisi seseorang. Menurut 

Wijayanto (2015) profil merupakan suatu gambaran tergantung dari segi 

mana seseorang itu memandang. Menurut Martinus (2008) profil merupakan 

suatu gambaran atau sosok sisi wajah seseorang tersebut. Menurut Martinus 

(2008) profil merupakan suatu gambaran atau sosok sisi wajah seseorang 

tersebut. Sejalan dengan pendapat martinus, profil adalah penampang dari 

suatu benda atau manusia seperti bentuk muka atau bentuk tubuh seseorang 

(Syah, Enong, & Mulfaydes, 1993). Sedangkan kalo dihubungkan dengan 

kemampuan siswa, profil merupakan suatu gambaran tentang kecakapan, 

kesanggupan, serta kapasitas siswa dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan (Azmi, 2013).  

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa profil 

merupakan suatu gamabran yang didalamnya menjelaskan seseorang baik 

dalam bentuk tulisan, grafik atau tabel. Dalam penelitian ini yang dimaksud 

dengan profil yaitu gambaran mengenai bagaimana kemampuan representasi 

matematis dalam menyelesaikan program linear yang dimiliki siswa gaya 

kognitf field independent- field dependent.  

 

2. Representasi 

Representasi merupakan gagasan atau ide pada suatu masalah yang 

digunakan siswa dalam menemukan solusi dari suatu masalah. Amalia & 

Yulianti (2015) kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan 

siswa untuk mengungkapkan ide-ide atau gagasan matematika yang 

digunakan untuk memperlihatkan hasil kerjanya dengan cara tertentu 

sebagai hasil intepretasinya.  
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Menurut Sabirin (2014) representasi merupakan suatu bentuk 

interpretasi dari pemikiran siswa terhadap suatu masalah, yang dapat 

digunakan dan dapat membantu siswa dalam menemukan solusi dari suatu 

masalah tersebut. Representasi yang dimunculkan siswa merupakan 

penyajian ide matematika yang ditampilkan siswa untuk menemukan solusi 

dari masalah yang dihadapi (NCTM 2000). Bentuk interpretasi siswa dapat 

berupa kata-kata atau verbal, tulisan, gambar, tabel, grafik, benda konkrit, 

simbol matematika dan lain-lain (Sabirin, 2014).  

 Jones & Knut (1991) menyebutkan Representasi adalah model atau 

bentuk pengganti dari suatu situasi masalah atau aspek dari suatu situasi 

masalah yang digunakan untuk menemukan solusi. Sebagai contoh suatu 

masalah dapat direpresentasikan dengan obyek, gambar, kata-kata, atau 

simbol matematika Bruner (2007) membagi representasi meliputi enaktif 

(enactive), ikonik (iconic) dan simbolik (symbolic). Representasi enaktif 

adalah representasi sensormotoryang dibentuk melalui aksi atau gerakan. 

Pada tahap ini penyajian yang dilakukan melalui tindakan anak secara 

langsung terlibat dalam memanipulasi(mengotak-atik) objek. Representasi 

simbolik berkaitan dengan bahasa matematika dan simbol-simbol.  

Representasi adalah suatau hal yang manggambarkan sesuatu. Seperti 

halnya menurut Janvier (1987) representasi merupakan salah satu konsep 

psikologi yang digunakan dalam pendidikan matematika yang digunakan 

untuk menggambarkan fenomena atau cara berfikir peserta didik. Kemudian 

menurut Hwang et.al (2007) bahwa “mathematics representation means the 

process of modeling concrete things in the real world into abstract concepts 

or symbols” yang berarti representasi matematis merupakan proses 

pemodelan sesuatu dari dunia nyata ke dalam konsep dan simbol yang 

abstrak. 

Menurut Goldin (2002) representasi adalah suatu konfigurasi (bentuk 

atau susunan) yang dapat menggambarkan, mewakili, atau melambangkan 

sesuatu dalam suatu cara. Sedangkan Downs (2002) menyebutkan bahwa 
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representasi merupakan konstruksi matematika yang dapat menggambarkan 

aspek-aspek konstruksi matematika lainnya.  

Dalam hal ini, di antara dua buah konstruksi matematika haruslah 

terdapat suatu keterkaitan sehingga satu sama lain tidak saling bebas. 

Bahkan suatu konstruksi saling memberi peran penting untuk membentuk 

konstruksi yang lainnya. NCTM (2000) mengungkapkan beberapa hal 

berikut: (a) proses representasi melibatkan penerjemah masalah atau ide ke 

dalam bentuk baru, (b) proses representasi termasuk pengubahan diagram 

atau model fisik ke dalam simbol-simbol atau kata-kata, dan (c) proses 

representasi juga dapat digunakan untuk menerjemahkan atau menganalisis 

masalah verbal guna membuat maknanya menjadi jelas.  

Cai, Lane, dan Jacabcsin (1996) menyatakan bahwa ragam representasi 

yang sering digunakan dalam mengkomunikasikan matematika antara lain: 

tabel, gambar, grafik, pernyataan matematika, teks tertulis, ataupun 

kombinasi semuanya. Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa representasi merupakan ungkapan dari gagasan atau ide-

ide matematika yang ditampilkan dalam menyelesaikan masalah.  

3. Representasi Matematis  

Representasi matematis adalah kemampuan dalam mengungkapkan 

kembali gagasan atau ide yang sudah diterima dari sebuah pernyataan, 

persoalan, masalah maupun solusi dengan menggunakan atau mengganti 

gagasan atau ide tersebut menjadi berbagai bentuk seperti simbol, gambar 

atau yang lainnya. Representasi matematis juga dapat dikatakan sebagai 

hasil dari ideatau gagasan seseorang secara matematis yang diwujudkan 

dengan cara-cara tertentu (melalui kata-kata, teks tertulis, gambar, atau 

simbol) dalam upaya untuk menemukan solusi (Fatqurhohman, 2016) Dari 

representasi itu mampu melatih peserta didik mengkomunikasikan 

matematika dengan baik dan juga mendalami pemahamannya.  

Representasi matematis menurut Sanjaya (2018) adalah bentuk 

intrepretasi pemikiran siswa terhadap suatu masalah dan setiap siswa 

memiliki intrepretasi yang berbeda dikarenakan setiap orang memiliki 
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kemampuan menyerap, mengelola, dan menyampaikan informasi yang 

berbeda pula. Fuad (2016) mengemukakan bahwa representasi matematis 

yang sudah tepat nantinya akan memudahkan siswa dalam memecahan 

masalah. 

Mudzakkir (2006) mengelompokkan representasi matematika kedalam 

tiga bentuk, yaitu representasi berupa diagram, grafik, atau tabel, dan 

gambar; persamaan atau ekspresi matematika; dan kata-kata atau teks 

tertulis. Villegas (2009) membagi representasi matematis menjadi tiga 

bentuk yaitu representasi verbal, representasi gambar, dan representasi 

simbolik. Menurut Jiajie Zhang (1997) indikator representasi matematis 

dibedakan menjadi tiga yaitu sebagai berikut:  

1. Keterampilan representasi verbal (Language representation skill) 

2. Keterampilan representasi gambar atau grafik (Picture or graphic 

representation skill) 

3. Keterampilan representasi simbol aritmatika (Arithmetic symbol 

representation skill) 

Adapun indikator dari kemampuan representasi matematis menurut 

NCTM (2003) adalah sebagai berikut:  

1. Use representations to model and interpret physical, social,and 

mathematical phenomena, 

2. create and use representations to organize, record, and communicate 

mathematical ideas, and, 

3. select, apply, and translate among mathematical representations to 

slove problem. 

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa indikator kemampuan 

representasi matematis sebagai berikut (1) menggunakan representasi 

(verbal, simbolik dan visual) untuk memodelkan dan menafsirkan fenomena 

fisik, sosial, dan matematika, (2) membuat dan menggunakan representasi 

(verbal, simbolik dan visual) untuk mengatur, mengkomunikasikan ide-ide 

matematika, dan (3) memilih, menerapkan, dan menerjemahkan representasi 

(verbal, simbolik dan visual) matematika untuk memecahkan masalah. 
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Sedangkan menurut Jaenudin (2008) indikator representasi matematis yaitu 

1) Visual berupa Diagram, grafik, atau tabel dan gambar, persamaan atau 

ekspresi matematik kata-kata atau teks tertulis.  

Menurut Sumarmo (2010) indikator kemampuan representasi matematis 

terdapat perbedaan yaitu: 1) mencari hubungan berbagai representasi konsep 

dan prosedur, 2) memahami hubungan antar topik matematika, 3) 

menerapkan matematika dalam bidang lain atau dalam kehidupan sehari-

hari, 4) memahami representasi ekuivalen suatu konsep, 5) mencari 

hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam kehidupan sehari-hari, 

dan 6) menerapkan hubungan antar topic matematika. 

Indikator representasi matematis yang akan digunakan dalam penelitian 

ini yaitu menurut Jaenuin, (2008)  adalah sebagai berikut :  

Tabel 2.1 Indikator Representasi Matematis 

No Representasi Bentuk Operasional 

1. Visual berupa  

a. Diagram, grafik, 

atau tabel  

b. Gambar 

Menyajikan kembali 

data/informasi dari suatu 

representasi ke representasi 

diagram, grafik, atau tabel 

2. Persamaan atau 

ekspresi matematika 

 

Membuat persamaan, model 

matematika atau representasi dari 

representasi lain yang diberikan 

3. Kata-kata atau teks 

tertulis 

 

Membuat situasi masalah 

berdasarkan data atau representasi 

yang diberikan 

 

4. Program Linear 

Program linear merupakan suatu model yang digunakan untuk 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan optimal linear (nilai 

maksimum dan nilai minimum)  (Minggi, Jafaruddin, Zaki, & Sidjara, 

2017). Program linear adalah suatu program untuk menyelesaikan 

permasalahan yang batasannya terbentuk system pertidaksamaan linear dua 

variabel (SPLDV). Program linear tidak lepas dengan sistem 

pertidaksamaan linear. Khususnya pada tingkat sekolah menengah, sistem 

pertidaksamaan linear yang dimaksud adalah sistem pertidaksamaan linear 
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dua variabel. Program linear mempelajari empat hal utama yaitu (1) 

menggambarkan daerah penyelesaian (DP) dari PLTDV atau SPLDV, (2) 

menentukan PTLDV atau SPLDV dari daerah penyelesaian, (3) menentukan 

nilai optimum (nilai maksimum dan minimum) pada daerah penyelesaian, 

(4) menyelesaikan masalah mengenai optimal yang berkaitan dengan 

program linear. 

Langkah menentukan daerah penyelesaian yaitu dengan (1) menentukan 

dua buah titik sembarang dari pertidaksamaan. (2) menarik garis (3) periksa 

uji nilai titik (4) Jika daerah yang terdapat titik yang diuji nilainya benar, 

maka itulah daerah penyelesaian. (5) jika pertidaksamaan mempuyai sama 

dengan, maka titik-titik pada garis merupakan daerah penyelesaian. Program 

linear juga membutuhkan kemampuan untuk mengubah bahasa cerita 

menjadi bahasa matematika atau model matematika. Model matematika 

adalah bentuk penalaran manusia dalam menerjemahkan permasalahan 

menjadi bentuk matematika (dimisalkan dalam variabel   dan   sehingga 

dapat diselesaikan. Berkut ini contoh program linear mengubah soal cerita 

menjadi model matematika. 

Contoh  

Sebuah area parkir dengan luas 3.750   maksimal hanya dapat 

ditempati 300 kendaraan yang terdiri atas sedan dan bus. Jika luas parkir 

untuk sedan 5    dan bus 15   tentukanlah model matematikanya! 

Jawab  

Misalkan: 

x = banyaknya sedan 

y = banyaknya bus 

 Sedan( ) Bus( ) Total Pertidaksamaan Linear 

Banyak 

Kendaraan 

1 1 300         

Luas 

Kendaraan 

5 15 3750             
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Jadi berdasarkan pertidaksamaan tersebut, model matematikanya adalah: 

Untuk banyak kendaraan         

Untuk luas kendaraan             disederhanakan menjadi 

         

Banyaknya sedan ( ) tidak mungkin negatif      

Banyaknya Bus ( ) tida mungkin negatif     

 

5. Gaya Kognitif 

Desmita (2011) mengatakan bahwa gaya kognitif merupakan bagian 

dari gaya belajar, yakni sifat-sifat fisiologis, kogntif dan afektif yang 

relative tetap, yang menggambarkan bagaimana peserta didik menerima, 

berinteraksi, dan merespon lingkup belajar, atau semacam kecenderungan 

umum, sengaja atau tidak, dalam merespon informasi dengan menggunakan 

cara-cara tertentu.  

Lusiana (2017) gaya kognitif adalah istilah yang digunakan dalam 

psikologi kognitif untuk menggambarkan cara individu berpikir, memahami, 

dan mengingat. Pada penelitian ini peneliti menggunakan gaya kognitif 

berdasarkan aspek psikologisnya yaitu field dependent dan field 

independent. Dalam Desmita (2011) Gaya kognitif Field Dependent dan 

Field Independent mencerminkan cara analisis seseorang dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya.  

a. Gaya Kognitif Field Dependent  

Witkin (1977) seseorang dengan gaya kognitif field dependent 

adalah orang yang berpikir global, menerima struktur atau informasi 

yang sudah ada, memiliki orientasi sosial, cenderung mengikuti tujuan 

dan informasi yang sudah ada, dan cenderung mengutamakan 

motivasi eksternal. Menurut Khoiriyah (2013) siswa yang memiliki 

gaya kognitif field dependent cenderung menerima suatu pola sebagai 

suatu keseluruhan. Hal ini sejalan dengan Masriyah dan Umi Hanifah 

(2016: 39) yaitu field dependent, cenderung memilih belajar dalam 
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kelompok dan sering mungkin berinteraksi sama guru, memerlukan 

ganjaran penguatan yang bersifat ekstensik. 

Menurut Sujarwata (2013) individu yang mempunyai gaya 

kognitif field dependent: 

1) Cenderung cemas dan merasa takut. 

2) Membutuhkan dorongan dan motivasi yang kuat dari orang 

disekitarnya. 

3) Sulit untuk bekerja sendiri, lebih bersifat patuh terhadap orang lain, 

terutama dalam posisi otoritas.  

Witkin (1977) mempresentasikan beberapa karakter pembelajaran 

siswa dengan gaya kognitif field dependent sebagai berikut:  

1)  Lebih baik pada materi pembelajaran dengan muatan sosial. 

2) Memiliki ingatan lebih baik untuk informasi social. 

3) Memiliki struktur, tujuan dan penguatan yang didefinisikan secara 

jelas. 

4) Lebih terpengaruh kritik. 

5)  Memiliki kesulitan besar dalam mempelajari materi terstruktur. 

6) Mungkin perlu diajarkan bagaimana menggunakan mnemonik. 

7) Cenderung menerima organisasi yang diberikan dan tidak mampu 

untuk mengorganisasi kembali. 

Menurut Daniels dalam Arif Altun (2006: 290) “Summarizes the 

general tendencies of field dependent learners as follows: 

1) Rely on the surrounding perceptual field. 

2) Have difficulty attending to, extracting, and using non salient cues. 

3) Have difficulty providing structure to ambiguous information. 

4) Have difficulty restructuring new information and forging lians 

with prior knowledge. 

5) Have difficulty retrieving information from long-term memory. 

Penjelasan Daniel mengenai field dependent (FD) dapat diartikan 

sebagai berikut: 

1) Mengandalkan bidang persepsi dari lingkungan sekitarnya. 
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2)  Memiliki kesulitan menempatkan, menggali dan menggunakan 

isyarat yang tidak menonjol. 

3) Memiliki kesulitan memberikan susunan untuk infor masi yang 

ambigu (bermakna lebih). 

4) Memiliki kesulitan menyusun kembali informasi yang baru dan 

mengaitkan hubungannya dengan pengetahuan sebelumnya. 

5) Mengalami kesulitan mengambil informasi dari memori jangka 

panjang. 

b. Gaya Kognitif Field Independent  

Witkin (1977: 17–36) orang yang memiliki gaya kognitif field 

independent adalah seseorang dengan karakteristik mampu 

menganalisis objek terpisah dari lingkungannya, mampu 

mengorganisasi objek-objek, memiliki orientasi impersonal, memilih 

profesi yang bersifat individual, dan mengutamakan motivasi dari 

dalam diri sendiri.  

Khoiriyah, (2013: 20) menyatakan siswa field 

independent lebih dapat menerima bagian-bagian terpisah dari suatu 

pola yang menyeluruh dan mampu menganalisa pola ke dalam 

komponen-komponennya. Lusiana (2017: 25–26) mengungkapkan 

gaya kognitif field independence yaitu gaya kognitif seseorang dengan 

tingkat kemandirian yang tinggi dalam mencermati suatu rangsangan 

tanpa ketergantungan dari guru.  

Hal ini sesuai dengan Masriyah dan Umi hanifah (2016: 39) Field 

independent, cenderung memilih belajar individual, memungkinkan 

merespon dengan baik dan lebih independent. Siswa lebih 

memungkinkan mencapai tujuan dengan motivasi intrinsik, dan 

cenderung bekerja untuk memenuhi tujuannya sendiri.  

Menurut Yousefi (2011: 74) individu field independent 

memandang persoalan secara analitis, mampu menganalisis dan 

mengisolasi rincian yang relevan, mendeteksi pola, dan mengevaluasi 

secara kritis suatu persoalan.  
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Witkin dalam Woolfolk & Nicholich (2004) mempresentasikan 

beberapa karakter pembelajaran siswa dengan gaya kognitif dan field 

independent sebagai berikut: 

1) Mungkin perlu bantuan memfokuskan perhatian pada materi 

dengan muatan sosial. 

2) Mungkin perlu diajarkan bagaimana menggunakan konteks untuk 

memahami informasi sosial 

3) Cenderung memiliki tujuan diri yang terdefinisikan dan 

penguatan. 

4) Tidak terpengaruh kritik. 

5) Biasanya lebih mampu memecahkan masalah tanpa instruksi dan 

bimbingan eksplisit. 

6) Dapat mengembangkan strukturnya sendiri pada situasi tak 

terstruktur. 

Pendapat Daniels diatas dapat diartikan bahwa, kecenderungan 

umum dari field Independent (FI) adalah sebagai berikut: 

1) Perceive objects as separate from the field. 

2) Can disembed relevant items from non-relevant items within the 

field. 

3) Provide structure when it is not inherent in the presented 

information. 

4) Reorganize information to provide a context for prior knowledge. 

5) Tend to be more efficient at retrieving items from memory. 

Penjelasan Daniel mengenai field dependent (FD) dapat diartikan 

sebagai berikut: 

1) Melihat suatu objek yang terpisah dari lapangan. 

2) Tidak dapat menanamkan item yang relevan dari item non-

relevan dalam lapangan. 

3) Mudah memberikan susunan untuk informasi yang disajikan. 

4)  Lebih mudah menyusun kembali informasi yang baru dan 

mengaitkan hubungannya dengan pengetahuan sebelumnya. 
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5) Cenderung lebih efisien dalam mengambil informasi atau item 

dari memori. 

Berikut ini perbedaan individu Field Independent dan Field Dependent 

menurut Witkin (1977) dapat diliat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Perbedaan Karakteristik Individ Field Independent Dan Field 

Dependent Menurut Witkin (1977). 

No Tipe gaya kognitif Field 

Independet  

Tipe gaya kognitif Field Independet  

1. Sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan banyak bergantung 

pada pendidikan sewaktu kecil. 

 

Kurang dipengaruhi oleh 

lingkungan dan oleh pendidikan di 

masa lampau. 

2. Dididik untuk selalu 

memperhatikan orang lain. 

 

Dididik untuk berdiri sendiri dan 

mempunyai otonomi atas 

tindakannya. 

3. Mengingat hal-hal dalam 

konteks sosial, misalnya gadis: 

mengenakan rok menurut 

panjang yang lazim. 

Tidak peduli akan norma norma 

orang lain. 

4. Bicara lambat agar dapat 

dipahami orang lainz. 

 

Berbicara cepat tanpa 

menghiraukan daya tanggap orang 

lain. 

5. Mempunyai hubungan sosial 

yang luas, cocok untuk bekerja 

dalam bidang bimbingan, 

konseling, pendidikan, dan 

social. 

Kurang mementingkan hubungan 

sosial; sesuai untuk jabatan dalam 

bidang matematika, sains, insinyur. 

 

B. Kerangka Berpikir  

Kemampuan representasi merupakn hal penting, karena kemampuan 

representasi merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa. 

Ungkapan gagasan atau ide-ide yang berbeda-beda dalam menyelesaikan 

masalah akan muncul bermacam- macam representasi. Dari berbagai macam 

representasi matematis siswa diberikan kebebasan dalam mengungkapkan ide-

idenya dalam menyelesaikan program linear. cara yang berbeda untuk 

menerima informasi atau pengetahuan dalam suatu proses pembelajaran, cara 

berbeda itu bisa disebut dengan gaya kognitif. Berdasarkan hal tersebut, 
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peneliti ingin mengetahui deskripsi kemampuan representasi matematis 

berdasarkan gaya kognitif filed independent dan gaya kognitif field dependent.  

Dalam penelitian ini, diperlukan tes dan wawancara untuk mengetahui 

kemampuan representasi siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 

sehingga diharapkan kemampuan representasi siswa dalam menyelesaikan 

program linear dapat ditingkatkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

Rendahnya kemampuan 

Representasi Matematis Dari 

Gaya kognitif  

Pengelompokan Gaya kognitif Field 

Dependent dan gaya kognitif Field 

Independent 

Mengidentifikasi kemampuan representasi 

matematis siswa menurut Jaenudin (2008) 

 

Representasi 

visual 

 

Representasi 

berupa ekspresi 

matematis 

Representasi 

berupa kata-kata 

Kemampuan representasi matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah soa cerita berdasarkan gaya 

kognitif 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Ngawen Penelitian ini dilakukan 

pada kelas XI MIPA 2 Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/ 2022. 

2. Sasaran Penelitian 

Sasaran peenelitian ini ditujukan pada siswa SMAN 1 Ngawen. 

Penelitian ini diperuntukkan bagi siswa kelas XI MIPA 2 Semester Genap 

Tahun Pelajaran 2021/ 2022. 

 

B. Waktu Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada 21 Februari – 7 Maret 2022. Adapun 

langkah–langkah dalam pelaksanaan penelitian ini adalah: 

1. Persiapan Penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain:  

a. Menyusun desain penelitian.  

b. Menyiapkan instrumen penelitian. 

c. Melakukan validasi instrumen penelitian. 

d.  Revisi instrumen penelitian. 

2. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan, antara lain:  

a. Memberikan tes Group Embedded Figure Test (GEFT) siswa yang 

dilakukan pada tanggal 21 Februari 2022 .  

b. Menganalisis hasil angket gaya belajar siswa yang dilakukan pada 

tanggal 22 Februari 2022.  

c. Membagi siswa dalam kelompok kategori gaya belajar visual, 

auditori dan kinestetik pada tanggal 22 Februari 2022. 

d. Memberikan soal tes kemampuan representasi matematis terhadap 2 

siswa sesuai kategori gaya kognitif. Tes diberikan pada tanggal 7 

Maret 2022. 
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e. Mewawancarai 2 siswa dari masing-masing kategori gaya kognitif 

Wawancara dilakukan pada tanggal 7 Maret 2022. 

Berikut ini jadwal pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada tanggal 21 

Februari – 7 Maret 2022. 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian. 

No Kegiatan Waktu 

1. Memberikan tes Group Embedded 

Figure Test (GEFT). 

21 Februari 2022 

2. Menganalisis hasil tes Group 

Embedded Figure Test (GEFT). 

22 Februari 2022 

3. Membagi siswa dalam kelompok 

kategori gaya kognitif field 

independent dan gaya kognitif field 

dependent. 

22 Februari 2022 

4. Memberikan soal tes kemampuan 

representasi matematis dan 

wawancara. 

7 Maret 2022 

 

3. Menganalisis hasil tes kemampuan representasi matematis. 

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap penyimpulan dan laporan 

hasil penelitian, antara lain:  

a. Mengumpulkan hasil data tes kemampuan representasi matematis 

sesuai kategori gaya kognitif siswa. 

b. Melakukan analisis data terhadap hasil tes kemampuan representasi 

matematis. 

c. Menyusun Laporan Penelitian.  

d.  Penarikan Kesimpulan. 

 

C. Penentuan Subjek Penelitian  

Pada penelitian kali ini peneliti mengambil subjek penelitian siswa siswa 

kelas X SMAN 1 Ngawen. Penentuan subjek yang pertama dilakukan yaitu 

pengelompokan siswa dengan gaya kognitif field independent dan gaya 

kognitif field dependent yang ditentukan dari hasil tes Group 

Embedded Figure Test (GEFT). Selanjutnya peneliti memilih 2 subjek dari dua 

kategori tipe gaya kognitif siswa yaitu orang siswa begaya kognitif gaya 
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kognitif field independent dan gaya kognitif field dependent.  

Dalam memilih subjek, peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling. purposive sampling merupakan teknik pengambilan subjek sumber 

data dengan beberapa ciri atau sifat tertentu. Menurut Sugiyono (2015: 176) 

purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Untuk lebih jelasnya perhatikan alur pemilihan subjek 

penelitian dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

Diagram 3. 1 Alur Pemilihan Subjek Penilitian. 

 

Pada gambar 3.1 tersebut nampak bahwa alur pemilihan subjek untuk 

kemampuan representasi siswa. Pada akhirnya setiap peserta didik 

diklasifikasikan berdasarkan gaya kognitif untuk dilihat kemampuan 

representasi matematisnya. 

Siswa Kelas XI Mipa2 

Tes GEFT 

Gaya Kognitif Field 

Independent 

Gaya Kognitif Field 

Dependent 

 

2 siswa Gaya Kognitif 

Field Independent 

2 Siswa Gaya Kognitif 

Field Dependent 

Tes Kemampuan Representasi Matematis 

Dipilih Dipilih 
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D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yaitu alat untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu instrumen 

utama dan instrumen bantu. Instrumen utama yaitu peneliti sedangkan untuk 

instrumen bantu ada 3 (tiga) jenis, yaitu tes Group Embedded Figure Test 

(GEFT), angket dan wawancara. 

1. Tes GEFT 

Lembar tes Group Embedded Figure Test (GEFT) merupakan tes yang 

digunakan untuk menentukan subjek penelitian berdasarkan gaya kognitif 

(field dependent dan field independent) yang dimiliki masing-masing siswa. 

Tes GEFT yang digunakan dalam peneiitian ini merupakan tes perseptual 

hasil modifikasi dari Embedded Figures Test (EFT) yang 

dikembangkan oleh Herman.  

A Witkin dkk. roup Embedded Figure Test (GEFT) ini telah diukur 

tingkat reliabilitasnya oleh peneliti sebelumnya. Nilai yang diperoleh dari 

reliabilitas Alpha Conbach sebesar 0,84 artinya reliabilitas dari Group 

Embedded Figure Test (GEFT) ini sangat tinggi (Khodadady, 2013: 144). 

Sehingga tidak perlu di uji cobakan atau dikembangkan (Ulya, 2015: 4).  

Group Embedded Figure Test (GEFT) mencakup tiga bagian. Bagian 

yang pertama dianggap sebagai pengantar yang terdiri dari tujuh soal. Dua 

bagian lainnya (kedua dan ketiga) masing-masing terdiri dari sembilan soal. 

Selama pengujian, petunjuk di halaman pertama pada awalnya dibacakan. 

Para siswa dapat mengerjakan setiap bagian dalam batas waktu 10 menit. 

Beberapa siswa yang menyelesaikan bagian dalam waktu lebih pendek tidak 

diizinkan untuk melanjutkan kebagian berikutnya.  

Seluruh siswa mulai mengerjakan secara bersamaan pada setiap bagian. 

Skor untuk setiap siswa adalah jumlah angka dalam dua bagian terakhir tes. 

Setiap jawaban yang benar diberikan skor 1. Skor maksimal adalah 18 poin 

dan minimum 0 poin. Penentuan gaya kognitif field dependent dan field 

independent didasarkan pada skor yang diperoleh siswa. Berdasarkan hasil 

tes GEFT tersebut dipilih satu siswa dengan gaya kognitif Field Dependent 
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dan satu orang siswa dengan gaya kognitif Field Independet. Berikut ini alur 

penyusunan instrument tes Group Embedded Figure Test (GEFT) dapat 

dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

  Ya   Tidak 

 

 

 

Diagram 3. 2 

 Alur Penyususnan  Tes Group Embedded Figure Test (GEFT). 

2. Tes Kemampuan Representasi Matematis  

Tes kemampuan representasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan representasi matematis siswa. Tes 

yang digunakan yaitu tes uraian dalam bentuk program linear. Tes terdiri 

dari 2 butir soal yang sesuai dengan indikator representasi. Kisi-kisi dapat 

dilihat pada tabel 3.1 berikut ini:  

Tabel 3.2 Kisi-kisi Kemampuan Representasi Matematis (Jaenudin, 2008). 

No Representasi Bentuk Operasional Nomor 

soal  

1. Visual berupa  

a. Diagram, 

grafik, atau 

tabel  

b. Gambar 

Menyajikan kembali 

data/informasi dari suatu 

representasi ke representasi 

diagram, grafik, atau tabel. 

 

1,2 

2. Persamaan atau 

ekspresi 

matematika 

 

Membuat persamaan, model 

matematika atau representasi dari 

representasi lain yang diberikan. 

 

1,2 

3. Kata-kata atau teks Membuat situasi masalah 1,2 

Instrumen tes Group Embedded Figure Test 

(GEFT) 

Validasi instrumen oleh validator 

Valid 
Instrumen 

sudah siap  

Revisi 
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tertulis 

 

berdasarkan data atau representasi 

yang diberikan. 

 

 

Adapun alur penyusunan instrumen tes kemampuan representasi 

matematis dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

       Ya     Tidak   

 

 

 

Diagram 3. 3  

Alur Penyusunan Tes Kemampuan  Representasi. 

3. Pedoman Wawancara  

Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan 

untuk melakukan pengumpulan data wawancara. Pedoman wawancara 

berupa pertanyaan yang disusun agar lebih mudah dalam proses tanya jawab 

dengan siswa. Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan dalam 

melakukan wawancara, tetapi pertanyaan wawancara tidak sepenuhnya 

sama dengan pertanyaan yang ada pada pedoman. Adapun alur penyusunan 

instrumen pedoman wawancara dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Instrumen tes kemampuan reepresentasi 

matematis 

Validasi instrumen oleh validator 

Valid 
Instrumen 

sudah siap  

Revisi 
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 Ya    Tidak 

 

 

 

Diagram 3. 4 Alur Penyusunan Pedoman Wawancara 

4. Dokumentasi 

 Dokumentasi biasanya berupa tulisan dan gambar. Dokumentasi ini 

dilakukan agar proses penelitian dapat lebih terpercaya. Dalam penelitian 

dokumentasi dilakukan dari awal hingga akhir dengan cara mengambil foto 

saat berjalannya penelitian itu. 

 

E. Teknik Sampling  

Teknik sampling dalam penelitian ini adalah sample bertujuan (Purposive 

sample). Dalam menentukan sampel penelitianm peneliti menggunakan tes 

Group Embedded Figure Test (GEFT) untuk selanjutnya dipilih siswa 

mempuyai gaya kognitif filed independent, dan gaya kognitif field dependent 

dari 1 kelas pengambilan data, kemudian dari siswa yang sudah 

dikelompokkan berdasarkan gaya kognitif. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Tes Tertulis  

Tes tertulis dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data gaya 

kognitif filed independent, dan gaya kognitif field dependent. Tes tertulis 

Instrumen tes kemampuan reepresentasi 

matematis 

Validasi instrumen oleh validator 

Valid 
Instrumen 

sudah siap  

Revisi 
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yang akan digunakan adalah Group Embedded Figure Test (GEFT). Tes 

yang disusun untuk menentukan jenis gaya kognitif siswa, yaitu gaya gaya 

kognitif filed independent, dan gaya kognitif field dependent. 

2. Tes Kemampuan Representasi Matematis  

Tes tertulis dalam penelitian ini berbentuk soal uraian program llinear. Dari 

tes tertulis ini peneliti mendapatkan data mengenai kemampuan 

representasi siswa yang telah dikerjakan oleh dua siswa dengan gaya 

kognitif filed independent, dan gaya kognitif field dependent. 

3. Wawancara  

Wawancara dilakukan sebagai bagian dari proses pengambilan data oleh 

peneliti. Pada penelitian ini dilakukan peneliti untuk mendapatkan 

informasi mendalam tentang kemampuan representasi siswa. Wawancara 

dilakukan peneliti setelah subjek mengerjakan tes tertulis tentang 

representasi matematis. Wawancara dilakukan dengan berpedoman pada 

pedoman wawancara yang sudah divalidasi oleh ahli sehingga wawancara 

berjalan dengan efektif. 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi pada penelitian ini dilakukan saat penelitian berlangsung, 

sehingga semua kegiatan data yang diperoleh nanti kredibel. 

Dokumentasi dapat berbentuk gambar, tulisan Pada penelitian ini 

dokumen yang digunakan adalah hasil pengelompokkan gaya kognitif 

dan foto-foto selama penelitian.  

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2015: 335) analisis data kualitatif adalah bersifat 

induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya 

dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. Dalam 

penelitian ini untuk menyajkan data agar mudah dipahami, maka peneliti 

memilih analysis interactive model dari Miles dan Huberman sebagai 

langkah-langkah dalam menganalisis penelitian. Adapun langkah-langkahnya 

terdiri dari beberapa bagian yaitu pengumpulan data (data collection), reduksi 

data (data reduction), penyajian data (Data Display), dan penarikan 
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kesimpulan atau verifikasi (conclutions).  

1. Reduksi Data  

Reduksi data yaitu kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema serta 

polanya dan membuang yang tidak perlu dalam penelitian. Sehingga 

mendapatkan gambaran yang lebih jelas untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencari kembali jika diperlukan. 

2. Penyajian data  

Penyajian diartikan sebagai sekumpulan informasi yang dapat 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data meliputi dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya.  

3. Penarikan Kesimpulan/verifikasi  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif ini yang diharapkan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada sebelumnya. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukibukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya.  

Berikut ini alur analisis data menurut Miles dan Huberman (1992) pada 

Diagram 3.5 sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 3. 5 Model Analisis Data Miles dan Huberman (1992) 

 

Pengumpulan 

Data 

Pengumpulan 

Data 

Penyajian Data 

Penarikan 

Kesimpulan 
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H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  

Menurut Moleong (2017: 324) menyatakan bahwa untuk menetapkan 

keabsahan data penelitian diperlukan teknik pemeriksaan data. Dalam teknik 

pemeriksaan data terdapat empat kriteria, antara lain yaitu derajat kepercayaan 

(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan 

kepastian (confirmability). Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada 

dasarnya selain digunakan untuk menyanggah balik apa yang dituduhkan 

kepada penelitian kualitatif yang menyatakan tidak ilmiah, juga merupakan 

sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian 

kualitatif (Moleong, 2007: 320) 

Pada penelitian ini dilakukan dengan teknik triangulasi teknik atau 

triangulasi metode. Dalam menguji kredibilitas data, triangulasi teknik 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Misalnya data dalam penelitian ini diperoleh dengan teks 

tertulis, kemudian dicek kembali dengan wawancara dan dokumentasi. Jika 

pada teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang 

berbeda, maka peneliti akan melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber 

data mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut 

pandangnya berbeda-beda. Data dari hasil triangulasi yang sama merupakan 

data subjek yang sudah valid, sedangkan jika ditemukan data yang berbeda 

akan dijadikan sebagai temuan lain dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 3. 6 Triangulasi Metode 

Angket GEFT 

Tes Kemampuan 

Representasi  
Wawancara 

Triangulasi Metode 

Pengambilan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Hasil Pengembangan Instrumen Penelitian 

a. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian pertama pada penelitian ini adalah lembar 

tes Group Embedded Figure Test (GEFT). GEFT merupakan tes 

kemampuan untuk menemukan pola gambar sederhana yang 

tersembunyi di dalam pola yang rumit. GEFT yang digunakan dalam 

penelitian ini hasil modifikasi dari Group Embedded Figures Test 

(GEFT) yang dikembangkan oleh (Herman. , A Witkin,1977). 

Dengan demikian instrument ini tidak perlu di ujicobakan (Ulya, 

2015: 4). Group Embedded Figure Test (GEFT) ini telah diukur tingkat 

reliabilitasnya oleh peneliti sebelumnya. Nilai yang diperoleh dari 

reliabilitas Alpha Conbach sebesar 0,84, artinya bahwa reliabilitas dari 

Group Embedded Figure Test (GEFT) ini sangat tinggi (Khodadady, 

2013: 144). Sehingga instrumen tes Group Embedded Figure Test 

(GEFT) tidak perlu validasi karena telah diukur tingkat reliabilitasnya. 

Kemudian instrumen kedua pada penenlitian ini adalah tes tertulis 

yang memuat soal berupa materi program linear. Instrumen tes ini 

digunakan untuk mengetahui kemampuan representasi matematis siswa 

terhadap gaya kognitif siswa. Instrumen ini disesuaikan dengan indikator 

representasi matematis menurut Jaenudin (2008) tes kemampuan 

representasi terdiri dari 2 soal program linear setiap butir soal mencakup 

indikator representasi matematis. Sebelum soal digunakan, soal tes 

tersebut terlebih dahulu divalidasi oleh 2 validator yaitu dosen 

pendidikan matematika, dan guru dari SMAN 1 Ngawen. Validasi 

diarahkan pada aspek materi, konstruksi dan bahasa. Nama validator 

instrumen tes kemampuan representasi matematis dapat dilihat pada 

Tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Nama Validator Instrumen Tes Kemampuan Representasi 

Matematis. 

No Nama Validator  Instansi/lembaga  

1. Dr. Aryo Andri 

Nugroho, S.Si.,M.Pd. 

Dosen Universitas PGRI 

Semarang. 

2. Arif Dwihantoro S.Pd. Guru Matematika SMAN 1 

Ngawen. 

 

Validasi instrumen ini lebih ditekankan pada saran maupun 

komentar yang diberikan oleh validator, berkaitan dengan kesesuaian isi 

materi dengan apa yang terdapat dalam indikator representasi matematis. 

Berdasarkan validasi terhadap tes kemampuan representasi matematis 

yang terdiri 2 soal cerita bahwa instrumen ini layak digunakan dengan 

perbaikan dan memenuhi validitas isi. Berikut ini komentar dan saran 

diberikan oleh validator dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.2 Komentar dan Saran Tes Kemampuan Representasi. 

No Nama Validator  Komentar dan 

Saran  

Perbaikan  

1. Dr. Aryo Andri 

Nugroho, 

S.Si.,M.Pd. 

1.Soal belum 

begitu mengarah 

representasi 

2.soal nomor 1 

untuk diperjelas 

untuk 

tingkatannya, 3. 

Kalimat soal 

diperluas. 

1. Menambahkan 

perintah untuk 

menentukan grafik 

himpunan 

penyelesaikan 

2. Menambahkan 

tingkatan kelas 

untuk memperjelas 

dengan 

menambahkan Mipa 

pada kelas 3. 

Mengganti kalimat 

menjadi “Pedagang 

buah memiliki 

modal Rp. 

1.000.000,00 untuk 

membeli buah jeruk 

dan pisang. 

Pedagang buah 

menjual kembali 

dengan harga Rp. 

4000,00/kg untuk 
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jeruk dan Rp. 

1.600,00/kg untuk 

pisang. Dalam satu 

keranjang buah 

mampu menampung 

400kg buah.” 

 

2. Arif 

Dwihantoro 

S.Pd. 

Layak 

digunakan. 

Layak digunakan  

 

Berdasarkan komentar/saran yang diberikan oleh ketiga validator 

dalam proses validasi instrumen tes kemampuan koneksi matematis, 

peneliti melakukan perbaikan terhadap instrumen tersebut. Kemudian 

melakukan validasi kembali dengan dosen dan guru mata pelajaran 

matematika, sehingga mendapatkan hasil akhir yang dapat disimpulkan 

bahwa insrumen siap digunakan. 

Selanjutnya instrumen ketiga adalah pedoman wawancara yang 

memuat pertanyaan yang berkaitan dengan jawaban subjek penelitian 

pada lembar jawaban tes kemampuan representasi. Validasi diarahkan 

pada aspek materi, konstruksi dan bahasa. Nama validator instrumen tes 

kemampuan representasi matematis dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Nama Validator Instrumen Tes Kemampuan 

Representasi Matematis. 

No Nama Validator  Instansi/lembaga  

1. Dr. Aryo Andri 

Nugroho, S.Si., M.Pd. 

Dosen Universitas PGRI 

Semarang. 

2. Arif Dwihantoro S.Pd. Guru Matematika SMAN 1 

Ngawen. 

 

Validasi instrumen ini lebih ditekankan pada saran maupun 

komentar yang diberikan oleh validator, berkaitan dengan kesesuaian isi. 

Adapun komentar dan saran yang diberikan oleh validator dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Komentar dan Saran Validator Pedoman Wawancara. 
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No Nama Validator  Komentar/Saran  Perbaikan  

1. Dr. Aryo Andri 

Nugroho, S.Si., 

M.Pd. 

Hindari pertanyaan 

yang diawali dengan 

apakah karena akan 

menimbulkan 

jawaban iya atau 

tidak. 

Merubah 

kalimat 

Apakah kamu 

menuliskan 

simpulan  

soal tersebut 

menjadi 

bagaimana 

(nama 

subjek) 

menuliskan 

simpulan dari 

soal tersebut? 

 

2. Arif Dwihantoro 

S.Pd. 

Layak Digunakan. Layak 

digunakan 

 

Setelah dilakukan revisi instrumen oleh peneliti, draft pedoman 

wawancara layak digunakan di lapangan sebagai acuan peneliti untuk 

melakukan penelitian. 

 

2. Prosedur Pengumpulan Data  

Uraian tahapan prosedur pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Tahap Pertama memberikan tes Group Embedded 

Figure Test (GEFT) kepada kelas X1 MIPA 2. Kemudian hasil tes 

Group Embedded Figure Test (GEFT) dikelompokkan sesuai 

dengan gaya kognitif Field Dependent (FD) dan gaya kognitif 

Field Independent (FI). Untuk mengelompokkan menggunakan 

pedoman skor yang dikemukakan oleh (Basir, 2015). 

b. Tahap kedua memberikan tes kemampuan representasi yang terdiri 

dari 2 soal dimana soal tersebut memenuhi indikator representasi. 
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Tes diberikan kepada dua siswa dengan gaya kognitif Field 

Dependent (FD) dan dua siswa dengan gaya kognitif 

Field Independent (FI). 

c. Tahap ke empat melakukan wawancara kepada siswa yang telah 

menyelesaikan tes kemampuan representasi, untuk memperoleh 

data.  

3. Hasil Penentuan Subjek Penelitian  

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 2 Penelitian 

ini mengetahui kemampuan representasi matematis siswa berdasarkan gaya 

kognitif siswa. Penentuan subjek penelitian dipilih dengan tes Group 

Embedded Figure Test (GEFT), serta nilai matematika. GEFT mencakup 

tiga bagian. Bagian pertama terdapat 7 soal sedangkan bagian kedua dan 

ketiga terdapat 9 soal. Kriteria yang digunakan dalam pemilihan subjek 

menggunakan kriteria menurut Kepner dan Neimark, Basir, (2015) yaitu 

subjek yang mendapatkan skor 0-9 digolongkan Field Dependent dan subjek 

yang mendapatkan skor 10-18 digolongkan Field Independent. Adapun 

daftar nama siswa dan data hasil gaya kognitif siswa adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.5 Hasil Tes Group Embedded Figure Test (GEFT). 

No Nama Gaya Kognitif  

1. Achmad Ansori Muktar FD 

2. Aldrian Hendika Ali FD 

3. Alvina Rahmawati FI 

4. Amanda Rizqi Aryani FI 

5. Anindya Widiani FD 

6. Arin Dwi Gianti FI 

7. Auliya Rifqina FD 

8. Elisa Aprilia Mega Saputri FI 

9. Farrel Ardhika FD 

10 Gresyla Putri Karunia FD 

11. Ida Supiyanasari FI 

12. Kus Hardiansyah FD 

13. Marliana FD 
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Berdasarkan hasil tes Group Embedded Figure Test (GEFT) terdapat 

17 subjek dengan gaya kognitif Field Independent (FI) dan 18 siswa dengan 

gaya kognitif Field Dependent (FD. Siswa yang mendapatkan nilai tertinggi 

dari masing-masing gaya kognitif akan dipilih menjadi subjek. Dari hasil tes 

tersebut dipilih subjek yang terdiri dari siswa dengan gaya kognitif Field 

Independent (FI) dan siswa dengan gaya kogntif Field Dependent (FD). 

Adapun daftar subjek yang mengikuti tes representasi dapat dilihat pada 

Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Subjek penelitian. 

No Kode Subjek Gaya Kohnitif  

1. S-1 FI 

2. S-2 FD 

   

14. Muhammad Lutfi Ashari FD 

15. 
Muhammad Rivanda Indra 

Saputra 
FI 

16. 
Naz'wa Maylavasya Bintang 

Vanyta 
FI 

17. Nehayatu Khusna FD 

18. Nisa Habila FD 

19. Nur Kholis FI 

20. Nur Khoriah FD 

21. Nuril Kustanti FI 

22. Septiana Putri Suciningtyas FD 

23. Serlinda Nur Amida FI 

24. Siti Faylisa Incha Fajriyah FI 

25. Siti Febrianti FD 

26. Siti Karomah Janatun Naim FD 

27. Siti Selvi Prastiani FI 

28. Siti Zahrotul Fitri FI 

29. Tiara Aisyabella Kasih FI 

30. Tisya Linggara FD 

31. Umik Elangghani FI 

32. Venno Hartanto FD 

33. Wisma Edi Nugroho FI 

34. Yasinta Cahayaning Ariani FD 

35. Zahra Hawa Rosidah FI 
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4. Analisis Data Penelitian  

Analisis data pada penelitian ini yaitu berupa data yang diperoleh 

melalui tes tertulis dan hasil dari wawancara terhadap 4 subjek yang dipilih 

berdasarkan tes Group Embedded Figure Test (GEFT) sebagai subjek 

penelitian. Data yang didapat akan dijabarkan berdasarkan kemampuan 

representasi matematis subjek pada materiprogram linear yang ditinjau dari 

gayakognitif subjek. Oleh karena itu, dalam tahap ini akan terlihat 

tercapaian indikator kemampuan representasi matematis untuk masing-

masing subjek. Pengambilan data tes dan wawancara dilaksanakan pada 

tanggal 7 Maret 2022. Analisis data penelitian dari masing-masing subjek 

adalah sebagai berikut: 

a. Kemampuan Representasi Matematis Subjek Gaya Kognitif Field 

Independent 

1) Tes Tertulis  

a) Representasi Visual  

Berikut ini hasil tes tertulis dan data wawancara subjek S-1 

berikut: 

Soal 1 Soal 2 

  

 Gambar 4.1 Jawaban Subjek S-1 menggunakan representasi visual 

dalam menyelesaikan soal cerita 

Berdasarkan gambar 4.1 subjek mampu menggambarkan 

grafik dengan titik-titik yang diperoleh dari nilai x dan y sehingga 

diperoleh titik potong di B hasil jawaban, subjek mampu 
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menyelesaikan masalah program linear dengan menentukan nilai x 

dan y dalam membuat grafik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

S-1 memenuhi indikator representasi visual. 

 

b) Representasi Ekspresi Matematika 

Subjek S-1 telah memenuhi indikator kemampuan 

representasi ekspresi matematika sebagai berikut:  

Soal 1 Soal 2 

 
 

 

Gambar 4.2 Jawaban Subjek S-1menggunakan representasi 

ekspresi matematika dalam menyelesaikan soal cerita. 

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis diatas, subjek S-1 

menyelesaikan dengan menggunakan representasi ekspresi 

matematika dengan menjawab soal dengan benar dengan 

menggunakan simbol matematika dan menggunakan rumus 

dengan benar.  

c) Representasi Kata-kata  

Subjek S-1 telah memenuhi indikator kemampuan representasi 

kata-kata sebagai berikut: 

Soal 1 Soal 2 
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Gambar 4.3 Jawaban Subjek S-1 menggunakan representasi kata-

kata dalam menyelesaikan soal cerita. 

 Berdasarkan hasil jawaban tes tertulis diatas, Subjek S-1 

menggunakan representasi kata-kata dalam membuat kesimpulan 

akhir. Berikut ini hasil wawancara dengan S-1: 

2)  Data Wawancara  

Subjek S-1 dengan kategori gaya kognitif field independent. 

Pengambilan data tes wawancara dilakukan pada tanggal 7 Maret 

2022. Berikut ini adalah kutipan wawancara subjek S-1:  

a) Representasi Visual 

P : “Setelah mendapatkan nilai x dan y apakah TAK 

membuat grafik ?“ 

S-1 :” Iya Pak, membuat grafik dengan nilai x dany yang 

sudah dicari tadi, kemudian diperoleh titik B sebagai 

titik perpotongan garis         dan       

   , sedangkan untuk soal nomor 2 yaitu titik 

perpotongan garis         dan           ” 

Subjek S-1 menggunakan representasi grafik atau visual untuk 

menyelesaikan masalah. Subjek dapat menjelaskan bagaimana cara 

untuk membuat ilustrasi dalam menyelesaikan masalah. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa S-1 memenuhi indikator representasi 

visual. 

b) Representasi Simbol Aritmatika  

P  : “Coba kamu jelaskan yang diketahui untuk soal nomor 

1 dan nomor 2”  

S-1 : “Untuk soal nomor 1 diketahui penjual kue memiliki 

bahan kue 4 kg gula dan 9 kg tepung, kemudian kita 

diminta untuk mencari pendapatan masksimum penjual 

kue A dan Kue B. Selanjutnya Untuk soal nomor 2 

diketahui modal penjual buah yaitu Rp. 1.000.000,00 
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untuk dibelikan pisang dan jeruk, kita diminta untuk 

menentukan berapa banyak buah jeruk dan pisang 

dengan modal Rp. 1.000.000,00.” 

P : “Bagaimana langkah yang digunakan S-1 dalam 

menyelesaikan soal nomor 1 dan 2 ?” 

S-1 : “ Saya memahami soalnya terlebih dahulu Pak, 

kemudian saya membuat pemisa;an dan membuat model 

matematika.” 

P : “Bagaimana S-1 dalam menentukan nilai x dan y ?” 

S-1 : “Saya menyelesaikan dengan subtitusi dan eliminasi 

Pak” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan S-1 maka diperoleh bahwa S-

1 menyelesaikan dengan menggunakan subtitusi dan eliminasi 

sehingga diperoleh nilai x dan y. 

c) Representasi kata-kata 

P : “Untuk kesimpulan hasil akhhir bagaimana ?” 

S-1  : “Jadi pendapatan maksimum pembuat kue yaitu 

650.000 Pak. Sedangkan untuk soal nomor 2 kesimpulan 

akhir yaitu kapasitas maksimum jeruk 150 kg dan pisang 

250 kg.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan S-1 maka diperoleh bahwa S-

1 mampu membuat kesimpulan akhir dalam menyelesaikan 

masalah. Hal ini karena indikator representasi kata-kata yaitu 

menggunakan kata-kata dalam menyelesaikan masalah. 

3) Triangulasi Metode  

Setelah diperoleh dari hasil analisis jawaban tes tertulis dan analisis 

data wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui 

data valid atau tidak. Setelah didapat data subjek S-1 yang valid, 

selanjutnya dapat ditarik kesimpulan. 
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Tabel 4.7 Perbandingan Hasil Tes Tertulis dan Hasil Wawancara Subjek 

S-1. 

Indikator Hasil Tes Tertulis Hasil Wawancara 

Soal nomor 1 Soal Nomor 

2 

Soa Nomor 

1 

Soal Noor 

2 

Visual         

Ekspresi 

Matematika 

        

Kata-kata          

 

4) Kesimpulan 

Berdasarkan triangulasi metode subjek S-1 dalam menyelesaikan soal tes 

kemampuan representasi mampu 3 menggunakan 3 indikator representasi 

dalam menyelesaikan tes tertulis. 

b. Kemampuan Representasi Matematis Subjek Subjek Gaya Kognitif Field 

Dependent 

1) Tes Tertulis 

a) Representasi Visual 

Subjek belum memenuhi indikator representasi visual hal ini 

karena subjek S-2 belum mampu membuat ilustrasi grafik dalam 

menyelesaikan masalah soal nomor 1 dan 2.  

b) Representasi Ekspresi Matematika  

Subjek S-2 telah memenuhi indikator kemampuan representasi 

Ekspresi Matematika sebagai berikut:  

 

Soal 1 Soal 2 
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Gambar 4.4 Jawaban Subjek S-2menggunakan representasi 

Ekspresi Matematika. 

 

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis diatas, S-2 menggunakan 

representasi ekspresi matematis yaitu dengan menggunakan 

subtistusi dan eliminasi dalam menyelesaikan masalah. Sehingga 

diperoleh kesimpulan bahwa subjek mampu memenuhi indikator 

representasi ekspresi matematis.  Hal ini sesuai dengan indikator 

representasi ekspresi matematis yaitu menggunakan simbol-

simbol matematika atau menggunakan rumus matematika dalam 

menyelesaikan masalah. 

c) Representasi Kata-kata  

Subjek belum memenuhi indikator representasi kata-kata hal ini 

karena subjek S-2 belum mampu menuliskan diketahui dan 

kesimpulan akhir. 

2) Data wawancara  

Subjek S-2 dengan kategori gaya kognitif field dependent. 

Pengambilan data tes wawancara dilakukan pada tanggal 7 Maret 

2022. Berikut ini adalah kutipan wawancara subjek SH-V: 
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a) Representasi Visual 

P : “Setelah mendapatkan nilai x dan y apakah SSP 

membuat grafik ?” 

S-2 : “Tidak Pak, untuk nomor 1 dan 2 saya tidak membuat 

grafik. karena saya tidak paham Pak grafiknya 

bagaimana, jadi saya tidak membuat grafiknya.” 

Berdasarkan hasil wawancara dan tes tertulis subjek belum 

mampu membuat grafik karena subjek belum memahami 

bagaimana cara membuat grafik. Sehingga diperoleh kesimpulan 

bahwa subjek belum memenuhi indikator representasi visual. 

b) Representasi Ekspresi Matematika 

P : “Bagaimana langkah yang digunakan S-2 dalam 

menyelesaikan soal nomor 1 dan 2 ?” 

S-2     : “Menuliskan pemisalan dan model matematika” 

P        : “Bagaimana S-2 dalam menentukan nilai x dan y ?” 

S-2     : “Menggunakan subtitusi dan eliminasi Pak” 

Berdasarkan hasil wawancara subjek S-2 menyelesaikan dengan 

menuliskan model matematika dan menentukan nilai x dan y 

menggunakan subtistusi dan eliminasi. Sehingga diperoleh 

kesimpulan bahwa subjek mampu memenuhi indikator representasi 

ekspresi matematis. 

c) Representasi Kata-kata 

P         : “Untuk kesimpulan hasil akhhir bagaimana ?” 

S-2       : “Untuk kesimpulan hasil akhir untuk nomor 1 yaitu 

650.000 Pak. Sedangkan untuk soal nomor 2 

kesimpulan akhir yaitu jeruk 150 kg dan pisang 

250 kg.” 

Berdasarkan hasil wawancara dan tes tertulis subjek belum mampu 

menyelesaikan dengan tidak menuliskan diketahui dan kesimpulan 

akhir sehingga subjek belum memenuhi indikator kata-kata. 
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3) Triangulasi Metode  

Setelah diperoleh dari hasil analisis jawaban tes tertulis dan analisis 

data wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk 

mengetahui data valid atau tidak. Setelah didapat data subjek S-2 

yang valid, selanjutnya dapat ditarik kesimpulan. 

Tabel 4.8 Perbandingan Hasil Tes Tertulis dan Hasil Wawancara 

Subjek S-2. 

Indikator Hasil Tes Tertulis Hasil Wawancara 

Soal 

nomor 

1 

Soal Nomor 2 Soa 

Nomor 

1 

Soal Noor 

2 

Visual         

Ekspresi 

Matematika 

        

Kata-kata          

 

4) Kesimpulan  

Berdasarkan triangulasi metode subjek S-2 dalam menyelesaikan 

soal tes kemampuan representasi belum mampu menggunakan 3 

indikator representasi dalam menyelesaikan tes tertulis. Subjek 

hanya mampu memenuhi indikator ekspresi matematis. 

 

B. Pembahasan  

Pembahasan pada penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

hasil yang diperoleh pada penelitian ini. Dari keabsahan data yang 

menggunakan triangulasi metode dengan membandingkan data hasil anailsis 

tes tertulis dan wawancara, kemampuan representasi matematis subjek dengan 

subjek gaya kognitif field independent dan field dependent. Berdasarkan hasil 

penelitian terhadap dua Subjek di SMAN 1 Ngawen mengenai kemampuan 

representasi matematis pada materi program linear bahwa:  
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1. Kemampuan Representasi Matematis Subjek Dalam Memecahkan Soal 

Cerita Berdasarkan Gaya Kognitif Field Independent. 

Subjek yang memiliki gaya kognitif field independent. pada penelitian 

ini sudah cukup mampu dalam menyelesaikan masalah. Subjek 

menyelesaikan masalah dengan langkah yang runtut dan teratur.  

Berikut pembahasan kemampuan representasi matematis Subjek gaya 

gaya kognitif field independent berdasarkan bentuk-bentuk operasional 

representasi menurut (Jaenudin 2008): 

a. Representasi Visual  

Subjek S-1 dalam menyelesaikan masalah program linear soal 

nomor 1 dan 2 mampu menyelesaikan masalah dengan membuat grafik. 

Berdasarkan hasil wawancara, subjek mampu menjelaskan dalam 

membuat grafik dengan tepat. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan 

oleh Fitriani (2021) dalam penelitiannya bahwa subjek dengan gaya 

kognitif field independent mampu menyelesaikan soal dengan 

menggunakan grafik. Maka dapat disimpulkan bahwa subjek dengan 

gaya kognitif field independent mampu dalam menggunakan representasi 

visual. 

b. Representasi Ekspresi Matematis  

Subjek S-1 mampu menyelesaikan masalah dengan melibatkan 

ekspresi matematis. Pada tahap menyelesaikan masalah, subjek 

menggunakan ekspresi matematis. Berdasarkan hasil wawancara subjek 

S-1 mampu menjelaskan langkah dalam menyelesaikan masalah, 

sehingga subjek S-1 mampu memenuhi indikator representasi ekspresi 

matematis dalam menyelesaikan masalah program linear. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan Fitriani, (2021) dan (Agustiningtyas, 

(2020) yaitu siswa mampu menyelesaikan dengan menggunakan ekspresi 

matematis. Maka dapat disimpulkan bahwa subjek dengan gaya kognitif 

field independent mampu dalam menggunakan representasi ekspresi 

matematis. 
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c. Representasi Kata-kata  

Subjek yang memiliki gaya kognitif field independent pada 

penelitian ini mampu dalam indikator representasi kata-kata yaitu 

menggunakan kata-kata. Subjek S-1 mampu menuliskan kesimpulan 

berupa kata-kata dalam menyelesaikan masalah Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Agustiningtyas (2020) bahwa subjek 

dengan gaya kognitif field independent mampu memenuhi indikator 

representasi kata-kata. Maka dapat disimpulkan bahwa subjek dengan 

gaya kognitif field independent mampu dalam menggunakan representasi 

kata-kata. 

2. Kemampuan Representasi Matematis Subjek Dalam Memecahkan Soal 

Cerita Berdasarkan Gaya Kognitif Field Dependent. 

Subjek yang memiliki gaya kognitif field dependent pada penelitian 

ini kurang memahmi grafik dan penulisan kesimpulan dalam menyelesaikan 

masalah sehingga pada saat wawancara terlihat bingung saat ditanya grafik 

dan kesimpulan di akhir.  

Berikut pembahasan kemampuan representasi matematis subjek gaya 

kognitif field dependent berdasarkan bentuk-bentuk operasional menurut 

Jaenudin (2008): 

a. Representasi Visual  

Subjek mampu menyelesaikan masalah dalam representasi visual. 

Dalam menyajikan representasi grafik subjek S-2 tidak membuat gambar 

pada nomor 1 dan 2.Hal ini sesuai yang dikemukakan  (Agustiningtyas, 

2020) dalam penelitiannya yaitu belum mampu membuat sketsa titik 

potong. Maka dapat disimpulkan bahwa subjek dengan gaya kognitif 

field dependent belum mampu dalam menggunakan representasi visual. 

b. Representasi Ekspresi Matematika  

Subjek S-2 mampu menyelesaikan masalah dengan melibatkan 

ekspresi matematis. Subjek mampu menuliskan langkah penyelesaian 

dengan ekspresi matematis. Berdasarkan hasil wawancara subjek S-2 

mampu menjelaskan cara yang digunakan dalam menyelesaikan masalah. 
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Sehingga S-2 mampu memenuhi indikator representasi ekspresi 

matematis. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Agustiningtyas, (2020) yaitu siswa yang memiliki gaya kognitif field 

dependent mampu melibatkan ekspresi matematis. Maka dapat 

disimpulkan bahwa subjek dengan gaya kognitif field dependent mampu 

dalam menggunakan representasi ekspresi matematis. 

c. Representasi Kata-kata 

Subjek yang memiliki gaya kognitif field dependent pada penelitian 

ini belum mampu dalam menjawab soal dengan menggunakan kata-kata . 

Subjek S-2 belum mampu menuliskan kesimpulan akhir dalam 

menyelesaikan soal. Sehingga S-2 mampu memenuhi indikator 

representasi kata-kata. Hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek dengan 

gaya kognitif field dependent mampu dalam menggunakan representasi 

kata-kata. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasi penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

peneliti terhadap 2 subjek, maka diperoleh kesimpulan: 

1. Ditinjau dari gaya kognitif field independent diperoleh bahwa 

kemampuan representasi matematis subjek pada indikator representasi 

visual, ekspresi matematis dan kata-kata. 

2. Ditinjau dari gaya kognitif field dependent diperoleh bahwakemampuan 

representasi matematis subjek pada indikator representasi ekspresi 

matematis sedangkan visual dan kata-kata subjek dengan gaya kognitif 

field dependent belum memenuhi. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Guru harus mengetahui gaya kognitif anak dalam mengembangkan metode-

metode pengajaran 

2. Guru sebaiknya menerapkan dan mengembangkan metode-metode 

pengajaran yang bervariasi sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

representasi matematis subjek dalam menyelesaikan masalah matematika. 

3. Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian yang sejenis 

dengan ini, peneliti menyarankan untuk melihat kemampuan representasi 

matemtais ditinjau dari subjek lain serta sebaiknya menggunakan materi 

yang berbeda.  
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Lampiran 1 Lembar Permohonan Ijin Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian  
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Lampiran 3 Lampiran Hasil Tes Group Embedded Figure Test (GEFT) 

No Nama 
Skor GEFT 

Gaya Kognitif  
II III 

1. Achmad Ansori Muktar 4 3 FD 

2. Aldrian Hendika Ali 5 2 FD 

3. Alvina Rahmawati 7 5 FI 

4. Amanda Rizqi Aryani 5 4 FI 

5. Anindya Widiani 3 3 FD 

6. Arin Dwi Gianti 6 6 FI 

7. Auliya Rifqina 3 4 FD 

8. Elisa Aprilia Mega Saputri 6 8 FI 

9. Farrel Ardhika 4 4 FD 

10 Gresyla Putri Karunia 3 4 FD 

11. Ida Supiyanasari 3 7 FI 

12. Kus Hardiansyah 5 2 FD 

13. Marliana 6 0 FD 
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14. Muhammad Lutfi Ashari 5 2 FD 

15. 
Muhammad Rivanda Indra 

Saputra 
7 4 FI 

16. 
Naz'wa Maylavasya Bintang 

Vanyta 
6 5 FI 

17. Nehayatu Khusna 4 2 FD 

18. Nisa Habila 3 2 FD 

19. Nur Kholis 4 7 FI 

20. Nur Khoriah 4 3 FD 

21. Nuril Kustanti 5 4 FI 

22. Septiana Putri Suciningtyas 4 2 FD 

23. Serlinda Nur Amida 3 3 FI 

24. Siti Faylisa Incha Fajriyah 4 6 FI 

25. Siti Febrianti 4 8 FD 

26. Siti Karomah Janatun Naim 3 2 FD 

27. Siti Selvi Prastiani 3 7 FI 

28. Siti Zahrotul Fitri 5 6 FI 

29. Tiara Aisyabella Kasih 4 7 FI 
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30. Tisya Linggara 3 0 FD 

31. Umik Elangghani 2 8 FI 

32. Venno Hartanto 3 0 FD 

33. Wisma Edi Nugroho 4 7 FI 

34. Yasinta Cahayaning Ariani 3 4 FD 

35. Zahra Hawa Rosidah 4 8 FI 
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Lampiran 4 Kisi  Kisi Tes Kemampuan Representasi  

 

Kompetensi 

Dasar  

Indikator 

Representasi 

Nomor 

Soal 

Bentuk Operasional 

Menjelaskan 

program linear 

dua variabel dan 

metode 

penyelesaian 

dengan 

menggunakan 

masalah 

kontekstual  

Visual  

 

1,2, Menyajikan kembali 

data/informasi dari suatu 

representasi ke 

representasi diagram, 

grafik, atau tabel 

 

Ekspresi 

matematika  

 

1,2, Membuat persamaan, 

model matematika atau 

representasi dari 

representasi lain yang 

diberikan 

 

Kata-kata  1,2, Membuat situasi masalah 

berdasarkan data atau 

representasi yang 

diberikan 
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Lampiran 5 Kisi-kisi Pedoman Wawancara 

 

Representasi Indikator Representasi 

Matematis 

No pertanyaan 

Representasi Visual  Membuat grafik untuk 

memperjelas masalah  

 Bagaimana cara anda 

mengilustrasikan dari soal 

tersebut? 

  Kenapa kamu menyebutkan 

seperti itu? 

 Bagaimana dengan keterangan 

gambar? 

Persamaan atau 

ekspresi matematika  

- Membuat persamaan 

atau model matematika  

- Menyelesaikan masalah 

yang melibatkan 

ekspresi matematika 

 Untuk soal nomor 1 dan 2 apa 

yang diketahui dalam soal 

 Langkah apa yang digunakan 

dalam menyelesaikan soal 

 

 

Kata-kata atau teks 

tertulis 

- Menjawab soal dengan 

menggunakan kata-kata 

atau teks tertulis  

 Bagaimana ( nama subjek ) 

menuliskan 

simpulan dari soal tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 Tes GEFT 

 



61 
 

 

INSTRUMEN GROUP EMBEDDED FIGURES 

TEST (GEFT) 

 

N a m a : 

Jenis Kelamin : 

Tanggal Lahir : 

Tanggal (hari ini) : 

Nomor Hp : 

Waktu : 19 Menit 

PENJELASAN  

 

Tes ini dimaksudkan untuk menguji kemampuan anda dalam 

menemukan bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar yang 

rumit. 

Gambar berikut tentukan dan beri garis tebal bentuk sederhana yang 

bernama „Y‟ dalam gambar rumit di bawah ini: 

Lihat halaman berikut untuk memeriksa jawab Anda. 

Jawab: 
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Pada halaman-halaman berikut, akan ditemukan soal-soal seperti di atas. 

Pada setiap halaman, Anda akan melihat sebuah gambar rumit, dan 

kalimat di bawahnya merupakan kalimat yang menunjukan bentuk 

sederhana yang tersembunyi di dalamnya. 

Untuk mengerjakan setiap soal, lihatlah halaman belakang dari buku ini 

untuk melihat bentuk sederhana yang harus ditemukan, kemudian berilah 

garis tebal pada bentuk yang sudah ditemukan dalam gambar rumit. 

Perhatikan pokok-pokok berikut: 

1. Lihat kembali pada bentuk sederhana jika dianggap perlu. 

2. Hapus semua kesalahan. 

3. Kerjakan soal-soal secara urut, jangan melompati sebuah soal, 

kecuali jika Anda benar-benar tidak bisa menjawabnya. 

4. Banyaknya bentuk yang ditebalkan hanya sebuah saja. Jika 

Anda melihat lebih dari sebuah bentuk sederhana yang 

tersembunyi, pada gambar rumit, maka yang perlu ditebali 

sebuah saja. 

5. Bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit, 

mempunyai ukuran, perbandingan, dan arah menghadap yang 

sama dengan bentuk sederhana pada halaman belakang. 

 

Jangan membalik halaman sebelum ada instruksi.
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SESI PERTAMA 

1. 

 

 

Carilah Bentuk 

Sederhana „B‟ 2. 

 

 

 

 

Carilah Bentuk 

Sederhana „G 

3. 

 

 

 

 

 

Carilah Bentuk Sederhana „D” 

4. 

 

  Carilah Bentuk Sederhana „E‟ 

Teruskan ke halaman berikut. 
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5. 

 

Carilah Bentuk Sederhana „C‟ 

 

6. 

 

Carilah Bentuk Sederhana „F‟ 

 

7. 

 

 

Carilah Bentuk Sederhana „A‟ 

 

 

SILAHKAN BERHENTI. 

Tunggu pada instruksi 

lebih lanjut 
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SESI KEDUA 

1. 

 

Carilah Bentuk Sederhana „G‟ 

2. 

 

Carilah Bentuk 

Sederhana „A‟ 3. 

 

 

 

Carilah Bentuk Sederhana „G‟ 

4. 

 

Carilah Bentuk Sederhana „E‟  Teruskan ke 

halaman berikut. 

5. 
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Carilah Bentuk Sederhana „B‟ 

6. 

 

Carilah Bentuk 

Sederhana „C‟     7. 

 

 

 

Carilah Bentuk Sederhana „E‟ 

8. 

8. 

 

 

 

Carilah Bentuk Sederhana „D‟ 

 

9. 

 

 

 

 

Carilah Bentuk Sederhana „H‟ 

SILAHKAN BERHENTI SEBENTAR. 



68 
 

 

SESI KETIGA 

1. 

 

Carilah Bentuk Sederhana „F‟ 

2. 

 

    Carilah Bentuk Sederhanan „G‟ 

3. 

 

       Carilah Bentuk Sederhana „C‟ 

 

4. 

 

       Carilah BentukSederhana „E‟ 

 

Teruskan ke halaman 

berikut  

5. 
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Carilah Bentuk Sederhana „B‟ 

 6.  

 

 

 

 

Carilah Bentuk Sederhana „E 

7. 

 

 

Carilah Bentuk Sedrhana „A‟ 

8. 

 

.  

 

Carilah Bentuk Sederhana „C‟ 

Carilah Bentuk Sederhana „C‟ 

    9. 

  

Carilah Bentuk Sederhana „A‟ 
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Lampiran 7 Tes Kemampuan Representasi Matematis 

SOAL TES KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 

Nama Sekolah    : SMAN 1 Ngawen 

Materi Pokok   : Program Linear 

Kelas     : XI MIPA 

Alokasi waktu   : 2 x 35 menit 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

2. Tulis nama dan nomor pada lembar jawaban yang telah disediakan 

3.  soal pada lembar jawaban yang telah tersedi 

4.  Dilarang bekerjasama dengan teman 

 

1. Seorang penjual kue mempunyai 4 kg gula dan 9 kg tepung. Untuk 

membuat sebuah kue jenis A dibutuhkan 20 gram gula dan 60 gram 

tepung, sedangkan untuk membuat sebuah kue jenis B dibutuhkan 20 gram 

gula dan 40 gram tepung. Jika kue A dijual dengan harga Rp 4000/buah 

dan kue B dijual dengan harga Rp 3000/buah, maka pendapatan 

maksimum pembuat kue adalah Tentukan penyelesaian dan buatlah grafik 

dari sistem pertidaksamaan berikut 

 

2. Pedagang buah memiliki modal Rp. 1.000.000,00 untuk membeli buah 

jeruk dan pisang. Pedagang buah menjual kembali dengan harga Rp. 

4000,00/kg untuk  jeruk dan Rp. 1.600,00/kg untuk pisang. Dalam satu 

keranjang buah mampu menampung 400kg buah. Tentukan jumlah jeruk 

dan pisang agar kapasitas maksimum sertakan grafik himpunan 

penyelesaian. 
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Lampiran  8 Kunci Jawaban 

KUNCI JAWABAN  

1. Misal : 

Kue A =   

Kue B =   

Membuat Model matematika  

                     

                       

    

    

Sehingga didapat fungsi tujuan yaitu  

              

 

Menentukan titik potong kedua garis 

         × 2            

          ×1           

          

      = -50  

      

Substitusikan nilai   = -50 ke dalam persamaan          

          

      

Menentukan HImpunan Penyelesaian  
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Menentuka nilai optimum pada titik ekstrim  

Titik Pojok Z=4000   +3000 Y Hasil 

(150,0) 600.000 600.000 

(50,150) 200.000+450.000 650.000 (Max) 

(0,200) 600.000 600.000 

 

Pendapatan maksimum penjual  kue tersebut yaitu  Rp 650.000,- yaitu 

dengan membuat 50 kue A dan 150 kue B. 

 

2. Langkah pertama membuat model matematikanya 

Misal: apel = x , pisang =   

                                           

                             

5                                  

    

              

Langkah kedua menggambar daerah penyelesaiannya 

 

 

 

 

 

Titik ekstrim: 

 A(0, 400) bukan optimum karena tidak ada jeruk  

 C(250, 0) bukan optimum karena tidak ada pisang 

  𝐵 ( 𝐵,  𝐵) 

           

          

 3    ≤450 

   =150 

   = 250 

Sehingga jumlah masimum: 

Jeruk : 150 kg 

Pisang: 250 kg 



73 
 

 

Lampiran 9 Lembar Validasi  
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Lampiran 10 Lembar Jawaban subjek 
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Lampiran 11 Jawaban Tes GEFT 
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Lampiran  12 Lembar Bimbingan  
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Lampiran 13 Dokumentasi 

 

 


